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ABSTRAK

Fadhis Irfashania, Perkembangan Trem Listrik di Batavia Tahun 1930-1959,
Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Jakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perkembangan Trem Listrik di
Batavia Tahun 1930 hingga 1959. Trem merupakan kendaraan yang mirip dengan
kereta yang dijalankan oleh lokomotif tenaga listrik atau uap yang biasanya
digunakan sebagai angkutan penumpang dalam kota. Trem adalah salah satu moda
transportasi yang sangat diandalkan oleh penduduk Batavia sehingga dalam
perkembangannya mengalami pasang surut setelah berada di tiga era pemerintahan
yang berbeda, yaitu Belanda, Jepang, dan Indonesia. Penelitian ini menggunakan
prosedur penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu heuristik, kritik,
interpretasi, dan penulisan sejarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggabungan kedua perusahaan trem di Batavia pada tahun 1930 merupakan awal
permulaan kemajuan trem listrik di bawah naungan manajemen yang Sama.
Berbagai perubahan kebijakan yang terjadi di tiga era pemerintahan tersebut
menciptakan sistem sosial di masyarakat secara tidak langsung. Perkembangan
trem listrik terus berlanjut hingga pada masa pemerintah Soekarno. Soekarno
memutuskan untuk menghapus trem listrik dari jalanan Jakarta karena dianggap
usang dan tidak modern, sehingga trem harus berhenti beroperasi pada tahun 1959.

Kata Kunci: Perkembangan, Trem Listrik, Batavia.



ABSTRACT

Fadhis Irfashania, The Development of Electric Trams in Batavia in 1930-1959,
Undergraduate Thesis, History Education Study Program, Faculty of Social
Sciences, State University of Jakarta, 2024.

This study aims to analyze the development of electric trams in Batavia
from 1930 to 1959. A tram is a vehicle similar to a train run by an electric or steam
locomotive that is usually used as passenger transport within a city. Tram is one of
the modes of transportation that is highly relied upon by the people of Batavia so
that in its development experienced ups and downs after being in three different
eras of government, namely the Netherlands, Japan, and Indonesia. This study uses
a historical research procedure consisting of four stages, namely heuristics,
criticism, interpretation, and historical writing. The results showed that the merger
of the two tram companies in Batavia in 1930 was the beginning of the progress of
electric trams under the same management. Various policy changes that occurred
in the three eras of government created social systems in the community indirectly.
The development of electric trams continued until the time of the Sukarno
government. Sukarno decided to remove electric trams from the streets of Jakarta
because they were considered obsolete and not modern, so the trams had to stop
operating in 1959.

Keywords: Development, Electric Tram, Batavia.
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GLOSARIUM

Abonemen

Sebutan untuk ‘hal berlangganan’ atau ‘uang untuk
berlangganan’.

Beijnes

Beijnes merupakan perusahaan asal Belanda yang
memproduksi gerbong, kereta api, bus, dan trem
yang beroperasi dari tahun 1838 hingga 1963.

Bendi

Transportasi ringan beroda dua yang ditarik kuda.

Benedenstad

Merupakan Kota Bawah atau kota lama (oud stad
atau old town) Batavia pada saat didirikan J.P Coen.
Wilayah ini di abad-19 mencakup bagian utara kota
Batavia, sekitar Kali Besar, balai kota, pelabuhan
lama, dan kampung Cina di Glodok, serta daerah
antara Kali Besar dan Tijgersgracht (kini JI. Lada).

Burgermeester

Kepala daerah dari sebuah Gemeentee atau
kotamadya.

Delman

Kereta beroda dua yang ditarik kuda dengan
susunan  bangku penumpang yang saling
berhadapan.

Distrik

Bagian kota atau negara yang dibagi untuk tujuan
tertentu. Atau daerah bagian dari kabupaten yang
pemerintahannya dipimpin oleh pembantu bupati
sebelum tahun 1970.

Dyle et Bacalan

Dyle et Bacalan merupakan perusahaan asal Belgia
yang didirikan pada tahun 1866 yang bergerak
dibidang konstruksi logam seperti peralatan kereta
api, jembatan, kerangka bangunan, saluran dan lain
sebagainya yang membutuhkan logam sebagai
bahan baku utamanya.

Gulden

Gulden atau Guilder adalah mata uang yang
digunakan Indonesia pada masa pemerintahan
Hindia Belanda.Simbol f atau fl. untuk guilder
Belanda berasal dari mata uang lama lainnya, yaitu
florijn, yang dibaca florin dalam bahasa Indonesia.

Inlanders

Sebutan bagi penduduk asli atau pribumi di
Indonesia oleh orang Belanda pada masa
pemerintahan kolonial Belanda.

Intramuros

Wilayah di dalam tembok yang dibangun pada
masa pemerintahan  Gubernur Jenderal Jan
Pieterszoon Coen sebagai pelindung wilayah kota.
Tembok ini mengelilingi area mulai dari Kastil
Batavia sampai ke dua pintu gerbang, yakni
Ulrechtsepoort di sebelah barat dan Nieuwpoort di
sebelah selatan.
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Kantoorkart

Tiket yang dijual oleh perusahaan trem listrik di
Batavia yang dikhususkan untuk pegawai kantor.

Koningsplein Nama sebelum Jalan Medan Merdeka pada zaman
kolonial.
Konsesi Merupakan hak suatu izin sehubungan  dengan

pekerjaan besar yang melibatkan kepentingan
umum yang mana pekerjaan tersebut merupakan
tugas pemerintah tetapi oleh pemerintah di berikan
hak  penyelenggaraan kepada konsesionaris
(pemegang izin) yang bukan pejabat pemerintah.

Meester Cornelis

Nama sebelum Jatinegara pada zaman kolonial.

MRT (Mass Rapid
Transit)

Salah satu sistem Kereta Api Penumpang yang
beroperasi dengan cakupan wilayah perkotaan yang
lebih luas. MRT merupakan bentuk peningkatan
dari trem.

Nasionalisasi

Pengambilalihan milik asing menjadi milik bangsa
atau negara, biasanya diikuti dengan penggantian
yang merupakan kompensasi.

Ommelanden

Daerah di sekitar Batavia yang terbentuk atas
daerah inti yang bernama Jakarta, meluas ke arah
timur dan selatan membentuk perkampungan baru,
daerah bagian dibedakan menjadi dua, yaitu
Ommelanden bagian barat yaitu Tangerang
(Benteng), dan Ommelanden bagian selatan yaitu
Buitenzorg (Bogor).

Oplet

Kendaraan bermotor (biasanya mobil Morris yang
dimodifikasi) yang hanya mengangkut 8 orang pada
rute yang telah ditetapkan.

Oud Batavia

Daerah Batavia lama, Sebutan lain dari
Benedenstad.  Sekarang merupakan Kota Tua
Jakarta.

Palanquin

Kereta kuda dengan keretanya yang beroda
empat, ditarik dua ekor kuda, dua daun pintu yang
tingginya kira-kira 60-70 cm dan empat jendela
dengan kisi-kisi kayu untuk melihat keluar.

Passenstelsel

Kebijakan passenstelsel berawal dari masa
kekuasaan VOC yang mewajibkan warga pribumi
untuk membawa surat pas ketika ingin memasuki
wilayah intramuros yang dikeluarkan oleh
komandan distrik.

Pikolanwagen

Pikolanwagen yang berasal dari kata ‘pikulan’
merupakan trem yang diperuntukkan bagi para
pedagang yang membawa barang dagangannya
yang hendak dijual di pusat Batavia.

Remise

Gudang atau pangkalan trem; depot pengisian uap
pada trem uap.
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Rijswijk

Nama sebelum Jalan Veteran pada zaman kolonial.

Rolling Stock

Setiap kendaraan baik itu yang berpenggerak atau
tidak, yang berjalan di atas rel. Misalnya lokomotif,
gerbong, kereta penumpang, dan peralatan khusus.

Sado

Diambil dari bahasa Perancis dos-a-dos, yang
artinya membelakangi. Kereta beroda dua yang
ditarik oleh kuda dengan penumpang yang duduk
saling memunggungi kusirnya.

Schoolkart

Tiket yang dijual oleh perusahaan trem listrik
Batavia khusus anak sekolah dan kepala sekolah.

Tonarigumi

Struktur kemasyarakatan yang dibuat oleh tentara
Jepang guna mempermudah dalam mengawasi dan
mengontrol masyarakat. Sekarang Rukun Tetangga
(RT).

Trem

Kereta yang dijalankan oleh tenaga listrik
atau lokomotif kecil, biasanya digunakan sebagai
angkutan penumpang dalam Kota.

Vereenigde Oost-Indisch
Compagnie (VOC)

Perusahaan dagang Hindia Timur milik Belanda
yang didirikan pada tahun 1602.

Vorstenlanden

Merupakan sebutan wilayah-wilayah Kerajaan
sebelum Surakarta dan Yogyakarta pada zaman
kolonial.

Waterlooplein

Nama sebelum Lapangan Banteng pada zaman
kolonial.

Weltevreden

Daerah tempat tinggal utama orang-orang Eropa
di pinggiran Batavia, kadang disebut juga
Bovenstad (kota atas).

Wilhelmina Park

Sebuah taman yang dibangun dengan nama ratu
Belanda, Ratu Wilhelmina yang bangunannya
digunakan untuk membangun Masjid Istiglal pada
era pemerintahan Soekarno.
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